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DENPASAR - Munculnya
sejumlah pertanyaan dari mas-
1'arakat soal lcejelasan dari .

pencairaq dana hibah, me-
mantik reaksi hampir seluruh
anggota DPRD Provinsi Bali.
Atas mencuatnya pertanyaan
hampir sebagian masyarakat
Bali saat reses, anggota De-
wan Bali mendesak kepada
seluruh pemangku kebijakan
di Bali untuk segera mengam-
bil langkah cefat.

Seperti ditegaskan Seketaris
Komisi III DPRD Bali Wayan
Disel Astawa. Saat dikonfir-

a Selatan,
da seluruh

bupati, wali lisian,
Pemeriksa

gubernur
gambil

langkah mencaJ-
bersamaikan solusi

terkait a hibah.
"Bilq pe mi akan

mendo a semua
pemangku
bersama-s

an untuk

iakan, maka persoalan hibah
tak akan kunjung selesai. "Bagi
kami, sepanjarrg memenuhi
persyaratan, ada usulan dari
kelompok masyarakat, serta
penggunaan dananya mam-
pu dipertanggungjan'abkan,
maka tidak ada alasan untuk
tidak dicairkan," tandasnya,
Sehingga, tambah Disel den-
gan adanya SE Mendagri yang
mEngharuskan bahwa pen-
cairan dana hibah untuk mas-
ydrakat harus berbadan hu-
krirtr, diakui tidakharus disika-
,pi dengan kaku. "Kalau sudah
ada kesepakatan bersama dari
pbnentu kebijakan melalui
MoU dan pencairannya juga
dflakukan melallui pioses ver-

ifikasi, maka embel-embel
pa]'ung hukum tidaklah harus
kakui' tandasnya.
Apalagi, imbuhnya, dalam

permohonan dana hibah, ban-
yak proposal dana hibah yang
berasal dari kelompok ban-
jar, PKK, desa dinas maupun
dca adat dan langsung mel-
ibatkan kelian dinas maupun
adat yang jelas-jelas diakui
secara Undang-Undang dan
mendapat gaji dari APBD.
"Kalau mereka tidak diakui,
berarti gaji yang diterimanya
adalah illegal, dengan demiki-
an hibah itu bisa dicairkan
karena keberadaan mereka sah
dan resmi diakui pemerintahi'
pungkasnya.(pra/han)

l]orgkah Cepat

Lelakukan
mengawal

ktu masa

adanya
hasil veri-

Bali
Jakarta, ia

adan-
yang
kebi-

dana hibah m bentuk
MoU( ofUnder-
standing),"

Lebihlanju l, selain
makin
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Pelin danK$OP
Didesd Presentasi

Rencana Derrmaga Curah

Cair di Celukan Bawang

GEROKGAK - Pelindo III
Cabang Celukan Bawang serta
Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan (l(SOP) Celukan
Bawang, dimin ta mempresenta.
sikan Rencana Induk Pelabuhan
(RIP) Celukan Bawang. Lan-
taran sampai saat ini RIP belum
final dan belum disahkan oleh
Menteri Perhubungan. Kedua
lembaga itu dirninta melakukan
presentasi di hadapan DPRQ
Buleleng dan Pemerintah Ka-
bupaten Bulel:ng.

Presentasi rencana induk
pelabuhan itu diharapkart
menjelaskan secara gamblangl
terkait rencana pembangunari
dermaga cur;ah cair di Pela-
buhan CelukaLn Bawang, yang
akhirnya distc,p Polisi Pamong
Praja Buleleng,. Belakang peng-
hentian proyek pembangunan
dermaga itu menimbulkan
ketegangan arLtara DPRD Bule-
leng dengan Pemkab Buleleng,

Dewan sempat menyatakan
Pol PP melanggar kewenan-

ganya, ka maga,su-
tara pem-
dermaga

dah

na sampai
kini pemerin daerah be-

P Celukan
ngan \pru

diketahui PCelukan
Bawang belur
belum dise{uj

dan

Untuk sejak
berpolernik terakhir,
Pemkab

tegas Sutjidra. Sutjidra men_
egaskal pihaknya hanya in_
gin ada keterbukaan informasi

$de Supriat-
Felindo dan

takukanpresen-
;ga polemik dan
an antara lem-

kab menyh
tak berizirl,

lum menyetuj
Bawang. Bel

Buleleng n
mendadak
gunan
ada
tar I

dua crane
bajayang
m

Wakil
mart
uaidengan
gan

. inspeksi
pemban-

cair. Tak
di seki-

nya terlihat

curah
sampai

yang tak
RIP-nya
ada re-

tidak boleh
alnap"

uk pelab
. rencana

DPRD

Bawang.

;dr.Nyo-
kan, ses-

legislatif
sementara

dermaga

cair harus
dengan
ditentukan
belum sah
komendasi
beroperlsi.

SARANA BARU: Proyek dermaga curah cair di
Bawang, Bulebng yang memicu kontroversi.

soal rencana pembanguna itu.

^arena sampai kini, belum

Ia khawatir
pelabuhan

pembangu-

an, tidak
TRW. St

pPRD Bulel
fra juga mer
I(SOPsegera
fasi RIP. Seh
kesalah

Supriatna pufr takmenampik
jika dua pekaniterakhir munlul
polemik berklpanjangan an-


